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Abstract 

Exploitation in any form always leads to harmful consequences or, at the very least, does not provide significant 

benefits. This includes exploitation of children. This service provides an explanation to parents and children about 

the various forms, internal and external factors, and mechanisms of child exploitation, particularly in the aspects 

of sexual and economic exploitation. Furthermore, it addresses exploitation carried out by parents against their 

own children. The results of this service show that parents and children have responded positively to the 

information regarding the forms, internal and external factors, and mechanisms of parental exploitation of 

children, as provided by the outreach team to the community. The information shared during this outreach covers 

various forms of child exploitation, including sexual exploitation of children, commercial exploitation of children, 

criminal exploitation of children, and economic exploitation of children. The socialization materials also address 

the internal and external factors that lead parents to exploit their children. Internal factors include parental fear, 

a child's willingness to help their parents, awareness, and the desire to meet personal needs, as well as the ease 

of finding work. External factors include social environments, parental motivations and coercion, lack of parental 

concern, and low socioeconomic status. The socialization materials cover the mechanisms of child exploitation, 

including physical and psychological violence, threats, rewards, and freedom of association. These are 

considered crucial for parents and children to understand to prevent parents from becoming perpetrators of child 

exploitation and children from becoming victims of their parents while trying to support their families, such as by 

selling fried snacks. 
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Abstrak 

Eksploitasi dalam bentuk apapun selalu akan berujung pada hal – hal yang merugikan atau setidaknya tidak 

memberikan manfaat yang besar termasuk eksploitasi terhadap anak, pengabdian ini memberikan penjelasan 

kepada orang tua dan anak terkait dengan bentuk-bentuk, factor internal dan eksternal serta mekanisme 

eksploitasi anak dalam aspek eksploitasi seksual dan ekonomi, selain itu eksploitasi dilakukan oleh orang tua 

terhadap anaknya. Hasil pengabdian menunjukkan terkait dengan bentuk-bentuk, factor internal dan eksternal 

dan mekanisme eksploitasi orang tua terhadap anak mendapatkan respon positif dari orang tua dan anak yang 

mendapatkan sosialisasi dari tim pengabdian kepada masyarakat. Materi sosialisasi yang diberikan mencakup 

bentuk-bentuk eksploitasi terhadap anak yang terdiri dari eksploitasi seksualitas anak, ekspolitasi komersial 

anak, eksploitasi kriminalitas anak, eksploitasi ekonomi anak. Materi sosialisasi terkait factor internal dan 

eksternal orang tua melakukan eksploitasi terhadap anak mencakup ketakutan orang tua, kemauan anak 

membantu orang tua, kesadaran dan keinginan memenuhi kebutuhan pribadi dan pekerjaan yang mudah sebagai 

factor internal, sedangkan factor ekternalnya adalah lingkungan pergaulan, motivasi dan paksaan orang tua, 

kurangnya kepedulian orang tua dan rendahnya status sosial ekonomi orng tau. Materi sosialisasi mekanisme 

eksploitasi terhadap anak mencakup kekerasan fisik dan psikis, ancaman, pemberian hadiah dan kebebasan 

bergaul. Dianggap oleh orang tua dan anak merupakan hal yang sangat penting diketahui agar setiap orang tua 

tidak menjadi pelaku eksploitasi terhadap anak dan anak tidak menjadi korban dari orang tua dalam mecari 

nafkah menjadi penjual gorengan. 

Kata Kunci: eksploitasi anak; eksploitasi seksual; eksploitasi ekonomi; orang tua; sosialisasi 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Masalah kemiskinan merupakan masalah yang sangat sulit terpecahkan di negara kita 

Indonesia. Masalah kemiskinan ada yang terbentuk oleh struktur itu sendiri bahkan adapun 

yang terbentuk oleh kebudayaan yang menjadikannya tetap dalam kondisi yang sama dan tidak 
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memiliki motivasi untuk berubah karna telah tertanam pada pola pikir bahwa kemiskinan yang 

mereka jalani sebagai keadaan yang diwarisi. 

Menurut Agbu (2003), “It can safely be argued that in this age of jet-planes, cellular 

phone, and the Internet, there are faster means of dealing in human commodities than before. 

There is little doubt that globalisation has created inequalities and inequities resulting in the 

migration of the poor to the rich regions of the world. Hand in hand with this came the 

commercialization of humanity, which is akin to modern day slavery”. Masalah kemiskinan 

menyangkut hal-hal kesejahteraan sampai pada hal yang begitu kompleks. Tuntutan ekonomi 

yang semakin hari semakin besar membuat masalah kemiskinan bertambah dari hari kehari. 

Sehingga hal tersebut menimbulkan permasalahan pada keluarga yang menuntut setiap anggota 

keluarga memiliki andil dalam hal ini tak terkecuali anak yang harus berpartisipasi dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarga.  

Banyak masalah pada anak yang ditimbulkan pada kasus kemiskinan diantaranya pekerja 

anak, anak putus sekolah, pemulung, penelantaran anak, sampai pada masalah eksploitasi 

seksual pada anak. Kasus-kasus pengeksploitasian anak seperti ini sudah sangat nampak di 

setiap perkotaan negara Indonesia. Meskipun adanya aturan tentang perlindungan anak dan 

kewajiban anak bersekolah hal ini tidak lantas membuat orang tua peduli terhadap masa depan 

anak mereka. 

Aturan pada perlindungan anak telah di atur dalam UU Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 menyatakan bahwa “perlindungan anak 

adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Dengan adanya 

jaminan bagi kesejahteraan anak tersebut seharusnya kasus-kasus eksploitasi anak yang 

tergambar diatas mampu teratasi. 

Namun pada kenyataannya kasus-kasus eksploitasi pada anak masih terus ada bahkan 

semakin banyak terjadi karena kurangnya kesadaran akan pentingnya generasi penerus bangsa 

yang seharusnya anak mendapatkan kesejahteraan dan hak untuk memperoleh pendidikan 

secara keseluruhan tanpa melihat status sosial keluarga anak. 

Eksploitasi seksual komersial anak (Hardman et al., 2020) membutuhkan pengetahuan, 

keyakinan dan tindakan orang tua yang cenderung melakukan tindakan protektif terhadap 

anaknya. Menurut (Firdaus, 2018) Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengasuh anak 

dan disisi lain anak berhak untuk dilindungi dari eksploitasi, baik eksploitasi ekonomi maupun 

seksual, tidak hanya pemerintah orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

perlindungan bagi anak dari eksploitasi, sehingga perlu dilakukan pemberdayaan oleh 

pemerintah. Sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya hak anak dan pemberian sanksi 

kepada pelaku eksploitasi perlu ditinjau kembali berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh anak 

(Firdaus, 2018). Menurut (Bounds et al., 2015) Eksploitasi seksual komersial anak 

menghadirkan risiko, bahaya dan tantangan dalam memberikan pengasuhan pada anak. 

Menurut (Folami, 2011) sistem ekonomi menciptakan peluang eksploitasi anak, anak 

dimanfaatkan oleh orang tua sebagai alat mencari uang, karena kerusakan institusi keluarga 

mendorong eksploitasi anak selain faktor ekonomi, sosial atau politik (Folami, 2011). Menurut 

(Pinzon-Rondon et al., 2010) Eksploitasi ekonomi terhadap anak dapat menyebabkan 

terjadinya kekerasan seksual terhadap anak seperti anak yang bekerja di jalanan hingga 
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pengemis bahkan tinggal di rumah. Sedangkan menurut (Horrell & Humphries, 1995) 

perubahan struktur rumah tangga dapat menimbulkan eksploitasi anak, apalagi ketika anak 

pertama memiliki kewajiban untuk membantu menambah penghasilan orang tuanya, anak 

perempuan cenderung mengalami kekerasan seksual. Semua kajian tersebut lebih menitik 

beratkan pada eksploitasi ekonomi dan seksual yang dilakukan oleh keluarga yaitu ayah 

ataupun ibu. 

Eksploitasi terhadap anak sebagai penjual gorengan sangat erat kaitannya dengan keluarga, 

karena orang tua memiliki andil dan kuasa untuk menjadikan anak sebagai penjual gorengan. 

(McKeganey et al., 2002), sekalipun ada anak yang menjadi penjual gorengan karena jeratan 

hutang, paksaan, intimidasi, atau kekerasan. Artikel pengabdian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi kontribusi orang tua dalam menjadikan anak sebagai penjual gorengan yang 

berpakaian sexy, sebagai bentuk eksploitasi seksual dan ekonomi anak dengan menganalisis 

temuan eksploitasi komersial anak. (Hardman et al., 2020), (Firdaus, 2018) (Bounds et al., 

2015), eksploitasi seksual (Folami, 2011) dan eksploitasi ekonomi anak (Pinzon-Rondon et al., 

2010) (Horrell & Humphries, 1995). Sangat sedikit yang melakukan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk sosialisasi bentuk, dampak dan mekanisme eksploitasi seksual dan 

ekonomi terhadap anak-anak oleh orang tua mereka sendiri. Untuk itu, tim pengabdian 

menggunakan data tersebut untuk melakukan sosialisasi bentuk, dampak dan mekanisme 

eksploitasi seksual dan ekonomi anak menjadi penjual gorengan di Kota Makassar. 

 

2. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Pendekatan yang digunakan adalah kegiatan sosialisasi. Dimana kegiatan ini sebagai 

solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dan memberitahukan tentang berbagai 

dampak dari eksploitasi seksualitas dan ekonomi anak menjadi penjual gorengan. Kegiatan 

sosialisasi ini diadakan untuk menjawab permasalahan pada aspek sosial dan mental. Materi 

Sosialisasi mencakup: (1) bentuk-bentuk eksploitasi anak; (2) factor internal dan eksternal 

eksploitasi anak; (3) Dampak eksploitasi anak; (4) Hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya eksploitasi pada anak. Peserta sosialisasi ini adalah orang tua yang 

mengeksploitasi anaknya dan anak yang mengalami eksploitasi dari orang tuanya. Sosialisasi 

dilakukan secara interaktif dengan metode diskusi dan sesi tanyajawab. Sosialisasi ini 

ditujukan untuk memberitahukan kepada orang tua dan anak tentang dampak eksploitasi 

seksualitas dan ekonomi pada anak menjadi penjual gorengan dan setelah memahami berbagai 

materi yang disampaikan oleh tim pengabdian, diharapkan orang tua tidak lagi mengeksploitasi 

anaknya dan menyadari pearannya sebagai orang yang seyogyanya mengayomi anaknya serta 

anak mendapatkan haknya dalam memperoleh pendidikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Sosialiasi Bentuk-bentuk Eksploitasi Anak Oleh Orang Tua  

Sosialisasi bentuk-bentuk eksploitasi anak oleh orang tua menjadi penjual gorengan 

dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi langsung secara fece to 

face dengan anak-anak yang berkerja dan kepada orang tua yang mempekerjakan anak mereka 

sebagai penjual gorengan. 
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Gambar 1. Sosialisasi bentuk-bentuk eksploitasi anak oleh orang tua 

 

Eksploitasi anak dibagi menjadi lima bentuk, yaitu (1) eksploitasi seksual (Deep, 2016), 

eksploitasi seksual anak (Jago & Pearce, 2008), eksploitasi seksual anak (Hodgson, 1995), 

(Mikhail, 2002)( Luluaki, 2003) (Ireland, 1993) (Montgomery-Devlin, 2008) (Kelly & Regan, 

2000) (Walker, 2002) (Tharinger et al., 1990), (2) eksploitasi komersial anak (Hardman et al., 

2020), (Firdaus, 2018) (Bounds et al., 2015), (3) eksploitasi kriminal anak (Folami, 2011) dan 

(4) eksploitasi seksual dan komersial anak (Densen-Gerber & Hutchinson, 1979) (Hounmenou 

& Her, 2018) (McMahon-Howard & Reimers, 2013) (Delia Deckard, 2020) (Jimenez et al., 

2015) (Miller-Perrin & Wurtele, 2017) (Grace et al., 2012) (Rizo et al., 2019) (Mitchell et al., 

2011) (Hipolito, 2007) (Chase & Statham, 2005), (5) eksploitasi ekonomi anak (Pinzon-

Rondon et al., 2010) (Horrell & Humphries, 1995). Namun, belum banyak kegiatan pengabdian 

yang berfokus pada eksploitasi ekonomi dan seksual anak yang dilakukan oleh orang tua untuk 

memanfaatkan pekerja anak untuk bekerja guna mendapatkan keuntungan ekonomi. Bukan 

hanya anak pertama (Horrell & Humphries, 1995) tetapi juga semua anak mengubah struktur 

keluarga. Sehingga anak memiliki peran sosial dalam memberikan kontribusi ekonomi 

keluarga namun di sisi lain menjadi korban eksploitasi (Abebe & Kjørholt, 2009). Pekerjaan 

yang dilakukan oleh anak-anak seperti penjual gorengan yang berpakaian sexy merupakan 

eksploitasi ekonomi sekaligus eksploitasi seksual (Deep, 2016). 

 

Sosialisasi Faktor yang Menyebabkan Anak Bekerja sebagai Penjual Gorengan 

Sosialisasi faktor internal dan eksternal penyebab eksploitasi anak oleh orang tua menjadi 

penjual gorengan dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi 

langsung secara fece to face dengan anak-anak yang berkerja dan kepada orang tua yang 

mempekerjakan anak mereka sebagai penjual gorengan. 
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Gambar 2. Sosialisasi faktor internal dan eksternal penyebab eksploitasi anak oleh orang tua 

 

Faktor internal anak memilih bekerja sebagai penjual gorengan karena (1) ketakutan orang 

tua yang selalu melakukan tindakan kekerasan fisik dan psikis terhadap anak jika anak tidak 

bekerja dan mencari uang setiap hari, kekerasan fisik lebih banyak dilakukan oleh ayah 

(Orellana et al., 2001), yang mengakibatkan hancurnya institusi keluarga yang berujung pada 

eksploitasi anak (Folami, 2011) dan menimbulkan berbagai macam masalah bagi anak (Wuest 

et al., 2003). Faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab anak mengalami kekerasan fisik, 

termasuk penelantaran (Paxson & Waldfogel, 2002), Salah satu penyebab eksploitasi anak 

adalah faktor ekonomi, sosial dan ekonomi (Firdaus, 2018) atau mendorong eksploitasi anak 

(Folami, 2011) (2) Kemauan anak membantu orang tua. Anak membantu orang tuanya sebagai 

bentuk partisipasi dalam aspek ekonomi (Orellana et al., 2001), karena ayah yang bekerja 

serabutan bahkan tidak bekerja (Nomaguchi & Johnson, 2016), atau ayah dan ibu tidak bekerja 

( Paxson & Waldfogel, 2002), baik keluarga dari orang tua yang bercerai maupun yang utuh 

(Orellana et al., 2001), (3) Kesadaran dan keinginan anak untuk memenuhi kebutuhan pribadi 

(Ginsburg et al., 2007), yang tidak dapat dipenuhi oleh orang tua. Orang tua yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan ekonomi anaknya karena sang ayah adalah pengangguran (McKeganey 

et al., 2002) (4) Pekerjaan mudah dengan imbalan finansial yang banyak (Ginsburg et al., 

2007). Faktor eksternal yaitu anak memilih bekerja sebagai penjual gorengan (1) Lingkungan 

pergaulan anak, dimana mayoritas anak bekerja untuk membantu ekonomi keluarga sehingga 

bekerja sebagai anak dianggap wajar atau normal, lingkungan sosial juga menjadi faktor 

eksploitasi anak (Firdaus, 2018) (Folami, 2011), anak penjual gorengan tidak bermain seperti 

anak pada umumnya, padahal bermain sangat penting untuk tumbuh kembang anak dan 

hubungan antar orang tua dan anak (Ginsburg et al., 2007) (2) Motivasi dan paksaan orang tua 

kepada anak untuk bekerja dengan cara apapun termasuk menjadi penjual gorengan, (3) 

Kurangnya kepedulian orang tua terhadap anak, sehingga apapun yang dilakukan anak tidak 

terlalu penting bagi orang tua, (4) Rendahnya status sosial ekonomi orang tua sehingga 

pendidikan anak terganggu, status sosial ekonomi sangat mempengaruhi pendidikan anak, 

pendidikan anak bukan hal yang utama bagi keluarga miskin tapi bekerja mencari uang untuk 

keluarga, kesulitan ekonomi orang tua mempengaruhi perilaku anak untuk membantu orang 

tua (Paxson & Waldfogel, 2002) Orang tua memiliki persepsi bahwa pendidikan tidak 

memberikan jaminan bagi anak untuk bekerja di masa depan, sehingga sangat jaminan sosial 

(Folami, 2011). 

Sosialisasi Mekanisme Eksploitasi Anak untuk Menjadi Penjual Gorengan 
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Sosialisasi mekanisme eksploitasi anak oleh orang tua menjadi penjual gorengan 

dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi langsung secara fece to 

face dengan anak-anak yang berkerja dan kepada orang tua yang mempekerjakan anak mereka 

sebagai penjual gorengan. 

 
Gambar 3. Sosialisasi mekanisme eksploitasi anak oleh orang tua 

 

Mekanisme eksploitasi ekonomi terhadap anak untuk menjadi penjual gorengan dilakukan 

dengan berbagai cara seperti (1) Kekerasan fisik dan psikis. Anak mendapatkan kekerasan fisik 

dan psikis jika tidak bekerja dan menghasilkan banyak uang, salah satu cara untuk 

mendapatkan uang banyak tetapi cara yang mudah adalah dengan menjadi penjual gorengan 

(Ginsburg et al., 2007), kekerasan fisik lebih banyak dilakukan oleh ayah (Orellana et al., 

2001), sedangkan kekerasan psikis lebih banyak dilakukan oleh ibu. Setiap anak diberikan 

target ekonomi oleh orang tua setiap hari, hasil pekerjaan anak diambil oleh orang tua (Pinzon-

Rondon et al., 2010), pencapaian target ekonomi adalah cara menghindari kekerasan fisik 

seperti pemukulan dan kekerasan psikis seperti dimarahi dan dibentak. (2) Ancaman. Anak-

anak mendapat ancaman dari orang tuanya akan diusir dari rumah jika tidak bekerja sebagai 

penjual gorengan. (3) Pemberian hadiah. Anak-anak akan diberikan hadiah sesuai keinginan 

jika mereka telah melaksanakan tugas yang ditugaskan untuk menjadi kurir narkoba. Memberi 

lebih banyak hadiah dalam bentuk uang, karena uang dapat memberikan kebahagiaan kepada 

anak meskipun hubungan mereka sangat lemah (Dunn et al., 2011) (4) Kebebasan berserikat. 

Anak-anak diperbolehkan bergaul dengan teman sebayanya sampai larut malam dan bahkan 

bisa bolos sekolah, jika anak tersebut sudah selesai bekerja sebagai penjual gorengan. 

Kebebasan penting bagi anak sebagai cara untuk menghindari kekerasan fisik dan psikis yang 

terjadi dalam rumah tangga (Conticini & Hulme, 2007). 

 

4. KESIMPULAN (Conclusions) 

Eksploitasi terhadap anak adalah kejahatan awal yang bisa membuat anak tumbuh menjadi 

manusia – manusia yang kehilangan masa kecil yang bahagia, pendidikan yang layak serta 

hidup yang nyaman. Faktor penyebabnya adalah ketakutan anak terhadap orang tua yang selalu 

melakukan kekerasan, padahal ada anak yang bekerja sebagai penjual gorengan karena 

keinginan sendiri untuk membantu ekonomi keluarga dan kebutuhan pribadi. Lingkungan 

sosial turut andil dalam eksploitasi anak karena dalam lingkungan sosial anaklah yang 

membantu orang tua bekerja, sehingga merendahkan pengasuhan orang tua terhadap anaknya. 

Berbagai cara dilakukan jika sang anak tidak mau bekerja sebagai penjual gorengan, seperti 
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kekerasan fisik, kekerasan psikis dan ancaman, meskipun terkadang memberikan hadiah dan 

kebebasan berserikat, tindakan orang tua adalah eksploitasi ekonomi dan seksual terhadap 

anak.  
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